BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi dehidrasi pada balita yang mengalami diare di Puskesmas Sumanda Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus, maka peneliti memberikan kesimpulan, yaitu :
1. Sebagian besar umur ibu < 38 tahun yaitu sebanyak 58 ibu  (51,3%)
2. Sebagian besar ibu berpendidikan rendah yaitu sebanyak 63 ibu (55,8%)
3. Sebagian besar ibu berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 44 ibu (38,9%)
4. Sebagian besar balita mengalami dehidrasi sedang yaitu sebanyak 49 balita (43,4%).
5. Ada hubungan antara umur ibu dengan tingkat dehidrasi pada balita yang mengalami diare di Puskesmas Sumanda Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus dengan nilai p-value 0,034.
6. Ada hubungan antara pendidikan ibu dengan tingkat dehidrasi pada balita yang mengalami diare di Puskesmas Sumanda Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus dengan nilai p-value 0,008.
7. Ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan tingkat dehidrasi pada balita yang mengalami diare di Puskesmas Sumanda Kecamatan Pugung Kabupaten Tanggamus dengan nilai p-value 0,032.



B. Saran
1. Bagi Puskesmas
Perlunya pemberian informasi oleh petugas kesehatan berwenang di tingkat puskesmas tentang upaya penanganan dehidrasi pada balita kepada ibu yang memiliki balita dan yang lebih penting, perlu adanya perhatian dari pemerintah khususnya Dinas Kesehatan bagian promosi kesehatan untuk penyebarluasan informasi dengan strategi KIE kepada ibu yang memiliki balita dan keluarganya tentang upaya penanganan diare pada balita seperti tentang penyebab diare, cara penanganan diare, gejala diare dan akibat diare pada anak balita terutama penanganan dehidrasi pada balita yang mengalami diare.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Menambah referensi dan informasi di bidang kesehatan anak dan epidemiologi dalam hal penyakit infeksi, terutama pada diare dan faktor resikonya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk melanjutkan penelitian tentang dehirasi pada balita yang mengalami diare. Peneliti selanjutnya hendaknya dapat menggunakan metode lain seperti teknik wawancara mendalam atau observasi sehingga data dapat digali secara mendalam dan menambahkan variabel lain yang lebih spesifik sehingga nantinya akan mendapatkan informasi yang lebih luas dan lengkap.
